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A, Latar Belakang Masalah

Maniisia sébagai .makh'l:u__k sosial tidak mungkin hidup sendiri-dalam rt(tuas
dan selalu memérlukan bantan orang, ]am Itulah sebabnva manus:a senantiasd bidup
berke]ompok bekenasama dan bcnntcraks: di antara_ sesamanya. Interaksi
merupakan pgrwujudan naluri tiap orang untuk memenuhi k-ebuttih_annya. Salah satu
cara memeﬁiihi kebutuhan _adal"ah_ bekerja sama c.lan"ﬁ'ergaul tukar menukar informasi
dan’ pe.ngalaman; Uniuk :menyatakan isi' gagasan atau batinnya manusia n'.au.tlak
memerlukan alat pengungkapan yang semputna, Alat itu adalah balasa,

Saat ini, fungsi bahasa sebagai alat komun_ﬂc’a_lsi semakin tinggi. Taripa bahasa
komunikasi’ﬁ'dak. akan teljadi. Bahasa mcrupakan alat ‘otama untuk betkbrﬁunikasi
dalam kehidupan manﬂs:a baik secara’ mdwrduai maupun kolektnf sosial. Secara
mdwndua! bahda.a mcrupakan alat umuk mengekspremkan isi/gagasan batin kepada
orang Iam Secara kolektif sosxa! bahasa mempakan alat benmemks; dcngan
sesafmanya.

Pada mulanya, setiap bangsa, ras; aiau_:suku memiliki bahasa sendiri. Bangsa,
ras, ataw suku.yang .berbe_da. sangat dimungKinkan, memiliki baha:,a yang be’rbcdh
karena desakan kebutuhan untuk melangsungkan - keéhidupan dan.-demi :ker:néjuan
bangsa dan negara étau sﬁi(u tersebut, &igmz;_'klanllah bahasa yang-dapat dimengerti

antarsuku, bangsa atau negara misalnya untuk berkomunikasi antarbangsa digunakan



bahasa Inggris. Untuk berkomunikasi antarsuku di Indonesia digunakan_bahasa
Indonesia. . . |
Walaupun s’étiap negara meniliki .bahasanya masiﬁgfma_sing tetapi setiap
bahasa memiliki, Karakteristik. yang sama yaitu. (Bolingeryang dikutip ol¢h Suwarna
2002) A1), bahasa adalah milik manusia maksudnya hanya manusia- yang dapat
berbah'ésa karena bahasa merupakan simbol vokal. Dengan kata lain, hanya manusia
yang-memiliki potensi berbicara; (2) bahasa .adalah berpikif’ dan bertindak. Proses
berpikir--bahas'a"_témpék dalam koltipeterisi kebahasaan. (3) media bahasa ad_eiléh- bunyi
atau suara; {4) bahasa adal:ah. hiéfai‘ki; 5) bah_asa melekat pada ‘ge_s;.'ure atau hody
fang_:u.:age; (6) bahas%-adal-ah arbitrer atau Itiacré.if_'a.t sewenang-wenang dan non-arbitrér;
(7) bahasa adalah 1u.!e:i'tik'a_i dan horizont-:.;i maksudn_ya V_.fertik-_e'l mehgacu pada sifat
bahasa yang- paradigmatik, sedangkan horizontal mengac_u pada sifat sintagmatik; (8)
bahasa adalah kesamaan.-suﬁi{tur; (9).baha_.m_ a(ia;lah didengar dan diﬁcabkan; dan (10)
bahasa adalah berubah )
Bahasa sebagai alat .hidup-.-mefupakan.syarat_ muttak bagi kemajuan manusia,
baik Jahir ‘maypun batin.  Walaupun  bahasa . meérupakan alat” utama “untuk
berkoﬁwnikasi dalam ke_eh..idupan maﬁqsia-' tétapi bahasa .buk.anlah hanya alat
komunikasi semata-mata, “Menurut Hardjapamekas (2001:3) bahasa memiliki dua
macam t’enmﬁer:a;'fenomena pertama 'lefbagi atas empat bagian yaitu (1) ha_l_lasa.an
sich sebagai Sa!ah satu gejgla sosiaf yémgterpe'nting; alat bénghubung anfar ﬁanﬁsia_

dengan menggunakan  tanda-tanda bunyi artinya manusia mampu berbicara; (2)



bahasa bukan saja kemampuan berbicara, melainkan juga cara bagaimana
menggunakan bahasa (3) alat komurikasi tanpa bunyl pum dlsebut bahaba yaltu
bahasa isyarat; (4) kemuchan dapat pula dltambahkan penggunaa‘n I';ata bahasa dalam
arti kiasan seperth bahasa alam, berbahasa satu. Fenomena kedua yaim_bahasa.sﬁbagai
“kesatuan -tanda bunyi” yang: berlaku_dalam. kelompok manusiatertentu. yang
mer_iiyatﬁkan sejumlah golongan manusia tertentu menjadi kesatuan bahasa.

Kemajuan tekn‘olbgi pada abad ke-21 iﬁi juga mempeﬁgénuh’i bahasa sebagai
alat komumkaS} Bahasa yang dlgunakan untuk berkomunikasi antarbangsa pada saat
ini tldak hanya hahasa lnggns saja tetapi sudah banyak bahasa asing yang digunakan
seper_tl bahasa Perancis, Jerman, Mandarin, Jepang, Belanda dan sebagainya. Dengan
semakin pentingnya penguasaan berbagai’ bahasa agar dapat berkoﬁmn.ik_asi dengan
bangsa lainnya dalam menyapaikan kebudz_i_yaa;n'. serta. ilmu  pengeiahuan - dan
teknolbgi (Iptek) menga__kiﬁaikan lahirnya _glbbalisasi komunikasi. Globalisasi
komunikasi ini 3-sang§t‘ dipengaruhi ' oleh  kebutuhan | ‘berbahasa untuk
mengkomunikasikan sesuatu-yang dimiﬁki kepada bangsa atau ncg.ara lain. Dengan
demikian" semakin jelas bahwa penguasaan /bahasa asing merupakan hal yang
mendesak, selain i penguasaan bahasa asing dapat —~dimanfaatkan untuk
mengembangkan dunia pariwisata.

Bcg!tu pu}a dengan cluma mdusm yang mcmbutuhkan tenaga- ketja yang
berkualitas tidak hanya - mempunyai pengetahuan  di bldangn_ya tetapi harus

mempunyai keahliaf laint yaitu keahlidn di” bidang bahasa 'asing. Kemampuan



berbahasa asing yang dibutuhkan saat ini tidak hanya bahasa Inggris teiapl bahasa
asing Iamnya Had ini akan menjadl nilai tanibah bagl tenaga kerja tersebut. Untuk
menanjang kemamp}ua_u seseorang dalam be_rbahasa asing pada saat ini tidak hanya
melalui kemampuan’ komunikasi saj_a_t_etapi' dari. snatu sertifikasi- atau pengakuan
svatu lembaga yang menyatakan""bahWa orang tersebut:sudah mampu menggunakan
bahasa tersebut dengan baik dan benar dengan standar yang ‘sudah ditentukan olch
lembaga tersebut, mlsalnva untuk bahasa !nggm yaitu Test Of English as a Foreign
Language _(T’_OE_FL) dan Test Qf English for International Commicat’ion-{TOFIC)
untuk bahasa Jerman yaitd Zcmﬁlxat lndones:sche Deutsch. Studenten (ZIDS) dan
Zenlra!e Mmelsmfen Pnifung (ZMP), untuk bahasa Jepang va;tu Nouryoku Shinken,
Dengan adanya sertifiKasi ini, jelas kemampuan‘- seseorang semakin didkui

Untuk dapat memngkatkan pengetdhuan dan kuahtas sumber daya, manusia
(SDM)"maka pembelajaran bahasa asing“di Indoncsra sudah Qimasiikkan ke dalam
' kurikulum nasional. Pembelajaran bahasa asing di Indonesia, anfara lain bahasﬁ
Inggris;, Jerman; ‘Perancis, Belanda, _Arab; Jepang, "Mandarin, dan Rusia. Bahasa
[nggns sebagai bahasa asmg pertama;, dlajarkan mulai dari Sekolah Ddsar (SD)

sampai tingkat pertama di lembaga-lembaga pend:dlkan tinggi ~bahasa Perancis dan

bahasa Jerman diajarkan di sekolah lanjutan tmgkat atas dan lembaga pendldlkan'

tinggi yang- mempunyaa jurusan kedua bahasa asmg tersebut sedangkan bahasa

Mandarin, Jepang, Rusia dan Belanda tidak diajarkan di sekolah—sekolah tingkat



pertama maupun tingkat atas tetapl dapat d:benkan pada lcmbagd—lcmbaga
pendidikan yang menglngmkannya

_Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Medan merupakan salah satu SMA-
yang ada di Medan yang mengajarkan-mata pelajaran bahasa asing. Mata pelajaran
bahasa asing yang terdapat di"SMA Negeri 2 Medan'selain. bahasa Tngeris vaitu
bahasa Pémncis, bahasa' Jerman dan bahasa Jepang. Untuk mata -ﬁelajaran bahasa
Perancis hanya diajarkan pada kelas X, untik rn’aﬁx pelajaran bahésa Jerman diajarkan |
pada kelas XI dan X]l,.daﬁ‘unfuif mata pelajaran bahasa Jepang diajarkan pada kelas
XIL, ' Lagn

:S;a]ah satu mata peléjaran bahasa fang diajarkan di kf:la's X1 yaitu bahasa:
Jerman:, Pembelajaran ‘bahasa Jerman.di SMA. Negeri 2.-Medan séat ini _masih
mengalami banyak kekurangan, khususnya bagi_siswé. Minat dan motivasi siswa
dalam’ b_eiajar bahasa Jerman séngatlah kurang; Dan hasil interviy dehgan beberapa’
orang guru bahasa Jerman di SMA Negeri 2Medan diperoleh informasi bahwa siswa .
beranggapan Iébih penting belajar mata peiajaran yang lain dari pada 11ahasa Jerman
atau bahasa"asing lainnya. Siswa yang memiliki foinat dan motivasi beldjar bahasa
Jerman-hanyalah siswa-yang nantinya ingin-.nie,ng.ambil jurusan bahasa di Perguman.
nggl (PT), siswa yang suka belajar bahasa dan siswa yang takut nilainya t1dak '
bagus di rapot, padahal minat dan motwam beia_]ar siswa merupakan salah satu faktor
penting yang menentukan keberhasilan belajar OIeh karena siswa ‘memiliki minat

dan motivasi yang sangat kurang dalam belaja: babasa Jerman, maka guru mengalami.



minat dan motivasi yang kurang dalam mengajarkan bahasa Jerman sehingga
mempengaruhr hasﬂ belajar siswa dalam bela;ar bahasa .Ierma, selam itu juga
mengaklbatkan kurangnya minat dan motivasi siswa dalam be!aj_-‘_ar bahasa Jerman
discbabkan metode yang digunakan guruselama ini. _

Selama ini pembelajaran baha_sa_-.iennan yang dilakikan menuntit siswa untuk
memahﬁmi, menghafal, dan menguasai struktur-struktur atau gramatik bahasa Jerman
saja, Siswa dilatih unl_uk meniru pola-pola kalifnat yang Sty Siswa diharapkan
hanya menglkuil dan menenma begilu saja apa yang diajarkan oleh gury. Selam itu
bahasa Jennan dlajarkan dengan mencurahkan perhatian pada lafal kata dan pada
la’uhan berkati-kali secaraintensif mf.mbt,muk pola-pola kahmat bahasa. Siswa sangat
jarang “dilatih menggunakan bahasa “Jerman " untuk m_enmgkatkan kemampuan
komunikatif mereka, yaitu. kcmampuan komunikasi .S_iap_ pakai dalam- Situasi nyata
yang aktual dan wajar, patda.hal kompetcn'si--yang diharapka}i.dipe__mlch oleh siswa
setelah belajar bahasa Jerman yaitu siswa dabat berkomunikasi, baik secara lisan
maupun. tulisan dengan menggunakan ragam bahasa'serta pola kalimat yang tepat
sesuai Konteks dalam wacana dan atau‘monolog yang mfurmatrf

Mata pelajaran’ ~bahasa Jerman mempakan mata ' -pelajaran yahg
mcngembangkan keterampilan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan untuk
memaharm dan mengungkapkan mformas:, pxklran, perasaan serta mengembangkan
1Imu-pengctahuan, teknoi()g_l; dan budaya. Tujuan'pembe!ajaran. bahasa Jerman adalah

para siswa berkembang dalam hal berbicara secara sederhana tapi efektif daiarh



berbagai konteks untuk menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan, serta

menjalin -hubungan “sosial dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan

menyenangkan.
Berdasarkamw fujuan - tersebut, omaka setiap,, siswa diharapkan,, manipu
menggunakan bahasa Jerman dengan baik dan benar. tidak hanva menguasai kaidah-

kaidah bahasa Jerman-tetapi mampu menggunakan bahasa Jerman. Akan tetapi

disebabkan oleh pembelajaran yang tidak bervariasi yang hanya menuntut siswa |

untuk menguas_ai --siruktur—stmk’(u_r ba.hasa Jerman atau ‘-membualt' pola-pola -kalimat
dalam bahasa J eﬁnan'mcngakibatkan hasil'bélajar bahasa Jerman vang ‘menurun.

Dari hasil intervin -'den:gan beberapa o.rang guru bahasa Jerman di SMA Negeri
2 Medan_diperoleh, informasi bahwa selama inisiswa dapat méncapai nilai tinggi

dalam belajar bahasa Jerman, tetapi {idak mampu menggunakan bahasa itu. secara

praktis. ‘Apabila siswa: diajak berkomunikasi /dalam bahasa Jerman maka siswa’

mengalami kesulitan atau hambatan. Siswa selalu-memiliki rasa takut ‘atau malu jika

siswa berkentunikasi 'dengan ‘menggunakan bahasa Jerman. Siswa setalu beérpikit

apakah Kalimat yan'g diucapkannya sudah sesuai dengan struktur atau tata bahasa

yang tcpat, atau apakah kalimat yang diucapkannya dapat dimengerti oleh orang yang

mendengarkan, atau apakah kalimat yang diucapkan memiliki makna yang benar dan /

sebagainya, Hal ini_bukanlah hal yang diharapkan dari tujuan pembelajaran bahasa,

dimana siswa dapat menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi.



Hal ini disebabkan oleh pembclajaran yang selalu menuntut siswa untuk
menguasai strukmrforamauk bahasa “Jérmar saja tanpa” melatih’ siswa untuk
menggunakan babasa Jerman sebagai- alat komunikasi un!uk meningkatkan
kemampuan, komunikatifnya. Guru, juga jarang. memberi kesémpatan kepada Siswa
untuk mempraktekkan bahasa Jerman pada saat proses belajar mengajar, karena siswa
selalu diajarkan tentang Struktur-struktur bahasa Jerman. Apaﬁila siswa sudah dapat
menguasai struktur-struktur-'bahasa Jerman dan dapat membuaf kalimat dengan baik,
dan benar maka guru sudah merash-cukup puas dengan-hasil yang diberi_kan' oleh
siswa. _Padahél tujuan pem'b'elajaran bahasa yaitu mengembangkan' keterampilan
bcrbahésa siswa (Suwarna,_ZOOZ:I 31). .

Salah satu pendekatan pembclajaran \dalam pembelajaran bahasa_ yang
menekankan  bahasa sebagai alat komunikasi yaitil- —pendekatan -Komunikatif.
Pendekatan komunikatif “merupakan pcnde_kaﬁn dalam *; pembelajaran  yang
beroriéntasi pada  kemampuan berkomunikasi dalam bahasa: kedua, dengan
mengarahkan' “kegiatan belajar mc‘ngajal; efektif dan efisien untuk meneapai
kemampuan komunikatif (Narbiadi, 1995),

Pembelajaran bahasa dengan pel'ldﬂkat_&_ﬁ komunikatif “bukan berarti hanfa
untuk. meningkatkan kemaﬁlpuan komunikatif 'siswa saja tetapi menerapkan kaidah
gramalikﬁl suatu bé]]asa dalam me:mbgnmk kalimai-katimat yang benar dan untuk
mengetahui kapan., di mana; dan kepada siapa kalimat-ka]hﬁat itu’ drucapkan tetapi

jugal untuk meningkatkan kemampuan gramatikal siswa ~menérapkan kaidah



gramatikal suatu bahasa dalam bentuk pola-pola kahmal pemakaian ungkapan
pengucapan yang dmlang«u!ang, ka:dah tata bahasa, karena pada umumnya\
pembel_ajaran bahasa asing diawali dengan keterampilan membaca. Setelah membaca
disusul. dengan _keterampilan menplis, “seiring ‘dengan® ity siswa trembentuk
keterampilan menyimak. Keterampilﬁn berbicara_pada umumaya diperleh terakhir,
Siswa berdm berbicara Kalau sudah terampil membaca, menuhs, dan menyimak?
Seperti-yang dikatakan oleh Richard dan Rodger (dalam Rombepajung, 1988) bahwa |
pendekatan ko_mumkauf benujugn untuk mengembangkan kemampuan komuni'kaxif
serta prq‘sedur. keempat ketérampil?m berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara,
membzfa;;,a dan menulié- yang mengajui inlérdt_:pendensi atau saling ketergantungan
antara bahasa dan komunikasi. .

Pembelaj_a;an bahasa pada pendekatan komunikéti[bapusat kepada siswa dan
peran/guru_hanya seba_gai-moﬁvalur, pembimbiig jcelas dan sebagainya, selain itu,
pendekatan komunikatif didasarkan atas analisis kebutuhan (need analysis atau needs .
assesmeni)_siswa yaitu hal-hal vang harué dicapat_0léh_siswa agér siswa_dapat
berkomuniikesi derigan baik dan benar | '

Ada hal lain yang perlu diperhatikan-untu_k meningkatkan-hasil belajar bahasa
Jerman  yaitu kemampuan guru Kkarena kenmmpuan guru _sangat mmdukung '
kcberhasﬂan T:relajar siswa. Guru harus memiliki kemampuan gramatikal ~dan
kemampuan komumkanf yang baik serta guru mengetahm bagalmana berkomunikasi

dalam bahasa itu. Selain ity guru harus memllik: pengetahuan dan keterampilan yang
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luas dalam berbahasa khususnya keterampilan benkomumkasn dan kemampuan
menyampalkan materi pelajamn sccara komumkauf Selaip' ha,szl belajar bahasa
Jerman, ada faktor lam \yang dapat mempengmht keberhasilan belaja: bahasa Jerman
yaitu' faktol_'—faktor vang berasal dari md_mdu ity sendiri, yang dapa‘t..dikelump@kkan
dalam dua kelompok yaitu faktor dalam dan faktor luar. Hal-hal yang termasiik faktor
dalanyantara lain umur, b#kat, kemampuan intelektual, minat, Ikepjr.ibadian, keaktifan
dan lain sebagainya. Selanjutnya yang tergoiong'faktor lvar antﬁra lain yang tercakup
dalam situasi lmgkungan kelas athid Imgkungan formal _dan lingkungan bahasa atau
pcnutur bahasa ashi.

Sdlah satu kemampuan mtelektual yang d:pandang perlu drperhat:kan dalam
pembe!ajaran adalah Kemampuan \rcrbal siswa yaitu siswa memlhkl kemampuan
untuk mcnggunakan plklrannya untuk-mengolah kala Kata dan dapat mengungkapkan
pikirannya tersebut melalui berb;cara, membaca dan menulis, Apabila‘siswa memiliki
kemampuan verbal yang ba‘il_( maka siswa akan Iebih berhasil dalam belajar di ‘bidang.
bahasa " dan apabila - siswa memiliki kerﬁampuan verbal yang bﬁik' maka_akan
tercermm dan’ tennamfestaslkan ke dalam kemampuan herbahasanya. Apablla siswa
mampu berbahasa dengad’ lancar pada’ tmgkat komunikasy |interaktif dcngan
sesamanya, dapat dikatakan bahwa siswa mempunyai kemampuan verbal yang baik '
pula. Dalam berkomlmkam ada dua_ hal yang dapat dalakukan yaitu_komunikasi
verbal dan komunikasi nomverbal. Komumkam verbal dapat dilakukan dengan tatap

muka, bahasa lisan, bahasa tulisan dan se_b_éga_iﬁya. Komunikasi nori-verbal seperti
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sentuhan, ekspresi wajah, suara dan sebagamya_ Apabila siswa memiliki kemampuan
verbal yang balk maka komumkas1 verbal-dan komumkasz non- verbal schingga dapa{
membenkan makna yang lebih kepad orang yang diajak berkomumkasi .

Dalam mempelajari bahasa Jerman terdapat beberapa kesulitan, Hal-hal yang
harus dipelajari oleh siswa dalam belajar bahasa Jernan yaitu struktur bahasa Jérman,
melafalkz;n kata-kata dalam bahasa Jerman agar terdengar baik daﬁ benar, menulis’
kalimat® yang sesuai den'gan aturan-aturan y"z_tﬁ'g berlaku dal.am bahasa Jerman, ;
menezjemahkan katimat denban benar baik dalam -bahasa Jerman dan bahasa
Indonesm, mampu berbicara dengan menggunakan bahasa Jerman. Selain itu belajar
bahasa_.lerman sangat berbeda dengan belajar'bahasa Inggris. SisWa sudah terbiasa:
dengan mendengar kata-kata atay kalimat bahasa Inggris, haik i dari .televisi,__,radio,
surat kabar, halikan sudah dipelajari sejak Sekolah .Menengah Pertama (SMP),
Bahasa Jerman merupakan'peléjaran yang ‘baru dipelajari siswa pada saat duduk di’
kelas XT dan kata-kata-atau Kalimat yang di-olah Siswa siswa masih masih sulit untuk .
diucapkan. Oleh karena itu, apabild’siswa ﬁemiiiki kemampuan vcl;ba! yang baik
maka siswa dapat rengatasi kestlitan dalam belajarbahasa J‘erman, hal ini"dikatakan
oleh Lwin, dkk., (2005:13) bahwa seseorang deﬁgan kemampuan verbal yang baik.
akan merasa Iebxh mudzh mempelajari pola huruf- bunyl dari kata-kata yang tcrtuhs
terutama dalam bahasa—bahasa — _

/Agar tujuan pembelajaran tercapai- baik “Secara efektif dan ‘efisien, maka

kemampuan verbal siswa perlu diperhatikan-dan dipertimbangkan dalam menentukan
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pendekatan pembelajaran  bahasa yang akan digunakan karena ini  akan
mempengamm hasil belajar bahasa Jerman. Oleh karena “itu, unfuk mengetahul
pendekatan pembeia;arzm mana yang paling. tepat maka p_crlu dilakukan suatn
penelitian, yaitu .pengarult. pendekatan pembelajaran,  dalam hal “ipi pendekatan
struktural dan pendekatan komunikatif, dan kemampuan verbal terhadap hasil belajar
bahasd Jerman siswa SMA Negeri 2 Medan. Dengan pendekatﬁn_pmbeiajaran yang
akan diterapkan ini diharapkan kemampuan siswa baik ito kemampuan komumkatlf /

dan kemampuan gramatikal sxswa dapat meningkat.

B. I__deiniﬁkasi Masajah

Berdasarkan Tatar belakang masalah yang telah diuraikan, maka ada terdapat
beberapa_faktor yang mempenganihi -hasil belajar bahasa Jerman, seperii (1)
Apakah-motivasi dan“minaf siswa mempéngaruhi hasil belajar. bahasa Jerman? (2)
Apakah motivasi dan minat guru dalam mengajar mempengaruhii hasil belajar bahasa.
Jerman siswa?" (3)-'Apakah -métode pem.bclajaran' yang-selama ini-digunakan
mempengaruhi hasii belajar ‘bahasa Jerman? (4) Apakah ada pengaruh bendekatan
pembelajaran dengan hasil ‘belajar bahasa Jermaﬁ? (5) Bagaimanakah hasil belajar
yang dicapai dengan menggunakan pendekatan strukturai'? (6) Bagaimanakah hasil /
belajar yang d;capal dengan menggunakan pendekatan Komunikatif (7) Apakah ada
pengaruh pendekatan komunikatif dalam meningkatkan hasil be!ajar'bahasa Jerman?

(8) Apakah hasil belgjar\ bahasa Jerman “yang’ diperoleh akan lebih tinggi jika
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digunakan dengan pendekatan komunikatif dibandingkan dengan pendekatan
struktaral? (9) Apakah Siswa yéng memiliki kemamptian", verbal tinggi akan
mcmﬁeroleh hasil béiajar bahasa Jerman yang lebih tinggi dibar_ldingkan dengan
siswa yang, memiliki kemampuan,_ verbal rendah?(10) Bagaimanakah hasil belajar
bahasa Jerman siswa yang memiliki kemampuan -verbal “tinggi dan rendah jika
diajarkan dengan pendéKatan komunikatif? (11) Bagaimanakah hasil belajar bahasa
Jerman siswa yang memiliki kemampuan verbal tinggi dan rendah jika diajarkan
- dengan péndekatan struktural? (12) Setelah pembelajaran selesai apakah kezhampuan
komw}.ikatif dan kemampuan gramatikal siswa menjadi meningkat? (_13’) Apakahada
pengaruh pendekatan pembelajaran dan Kernampuan verbal terhadap hasil belajar

bahasa Jerman?_

C. Pémbatasan Masalah

Untuk menjelaskan: ruang lingkup agar lebih efektifdan efisien, masalah
dalam penelitian ini diberi batasdn yaitu; pendekatan pembelajaran yang diterapKan
dalam” proses pembelajaran " adalali - pendekdian komunikatif dan” pendekatan
strukfural, kemampuan verbal siswa yang -dikelompokkan: menjadi dua yai.m
kemampuan verbal tinggi dan kemampuan verbal rendah, serta hasil belajar siswa
kelas )(1 semester gmxjﬂ SMAN 2 Medan pada mata -peiéjaran bahasa Jerman yang

meliputi aspek kognitif,
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Penclitian ini  dilakukan untuk membedakan kecfektifan pendekatan
pembelajaran  yang. digunakan .dalam mata: pelajaran “bahasa “Jerman dengan
menggunakan pendekatan komunikatif df kelas XIIPA; dan pendekatan struktural di
kelas. X1 TPA,, Perbandingan pendekatan pembelajaran ini- akan ‘dilihat dafi hasil
belajar_siswa kelas XI semester ganjil di SMAN 2'Medan dalam-mat ‘pélajaran
bahasa Jerman. Selain pendekatan pembeiajaran dengan mchggunakan pendekatan
komunikatif dan pendekatan struktural Sebagai- variabel bebas, diperhitungkan juga
pengaruh. kemampuan verbal siswa sebagai variabel moderator. Kemampuan verbal
siswa chkelompokkan menjadl dua, yaru kemampuan verbal tinggi dan kemampuan
verbal rendah yang d:dasarkan pada skor lyang diperoleh siswa melalui tes yang
diberikan. Penelitian ini dibatasi pada tiga variabel, yaitu pendekatan pengajaran
dengan menggunakan pendekatan komunikatif dan pendekatan struktural sebagai
variabel bebas, kemanipuan verbal yang dibatasi pﬁda kemampuan verbal tinggi dan
kemampuan verbal rendab dan hasil belajar bahasa Jerman kelas XI'semester ganjii

SMAN 2 Medan sebagai variabel'térikat.

D. Ramusan Masalah
Berdasarkan . uraian Jatar belakang masalah, identifikasi masalah .dan’
pembatasan masalah, maka rumusan masalah adalahsebagax berikut :
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- Apakah terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Jerman antara siswa vang diajar

dengan mehggunakan pcndékaian ‘*komunikatif .dan siswa yang.diaja? dengan
pendekatan stmkuiral"? _ .

Apakah terdapat perbedasan hasil belajar bahasa Jerman antara‘siswa yang
memiliki kemampuan verbal Upggi dengan siswa.yarg memiliki kermamphan
verbal rendah?

Apakah terdapat “interaksi antara pcndckaum pcmbelaiafan dan kemampuan

verbal téthidap Hasil belajar baliasa Jerman?

Tujuan Penelitian- |

Berdasarkan rumusan masalah makatujuan dari penelitian ini adalah :

- Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar bahasa J_ér_mz_m antara sis_wa Yang diajar

dengan menggunakan’ pendekatan komUnikat"it.‘ dan siswa" yang"diajar dengan

pendekatan struktusal.

Untuk ‘mengetahui perbedaaty  hasil b‘efajar bahasa Jerman antara-siswa yang

memiliki’ Kémampuan verbal” tinggi dengan -'_siswa yang. memiliki -ke"mémpuan-
verbal rendah. . |

Untok mengetahui jinteraksi antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan /

verbal fethadap hasil belajar bahasa Jerman,
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F. Manfaat Penelitian

“Hasil yang dlpemh,h daJam pcnelman it dlhardpkan dapat bemanfaat seeara
teorelis dan prakns '

Secara teoretis hasil penelitian ini‘diharapkan dapat mémberikan manfaat :

I.  Untuk —memperkaya dan m'enamhah khasanah - ilmuy pengetahuan - guna
méningkatkan kuahtas pembelajaran Lhususnya yang berkanan dengan
‘pendekatan pembelajafan bahasa.

2. Sebagai ‘bahan kajlan dalam’ ‘pengambilan keputusan™ bagi prakns: pend:dxkan
berkaﬂan dengan proses’ pembelajarau bahasa Jerman.

3. Sumbangan permklran dan bahan acuan ‘bagi guru, pcngelola pengembang
Iembaga pendldlkdn dan peneliti selanjutnya

Secara praktls hasil penellttan ml dlharapkan dapat membenkan manfaai

1. Memperiuas wadwasan gum mengenai pcndekatan pembelajaran bahasa yanu .
penidekatan struktgral dal'i pendekatan- komumkahf dalam pembelajaran bahasa
Jerman.

2. Sebagal bahan informasi bagl guny da]am memngkatkan kuahtas pcmbelajaran

3 Bagl peneliti dan hasil penehnan ini dapat dlpakai sebagai acuan’ untuk mcne]tlr_

lebih lanjut.



